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ABSTRAK. Penelitian bertujuan mendapatkan jenis dan perbandingan pelarut yang tepat dalam upaya mendapatkan 

rendemen concrete dan minyak mawar berkadar tinggi dengan mutu prima. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium 

Fisiologi Tanaman Balai Penelitian Tanaman Hias, Pasarminggu, Jakarta. Mawar American Beauty, diekstraksi 

dengan jenis pelarut (heksan, petroleum eter, dan metil isobutil keton) dengan perbandingan bunga dan pelarut (1:1, 

�����GDQ������VHODPD����MDP��3HQJDPELODQ�¿OWUDW�PHODOXL�SHQ\DULQJDQ�GDQ�SHPHUDVDQ��(NVWUDN�GLHYDSRUDVL�YDNXP�

untuk mendapatkan concrete. Concrete yang diperoleh dilarutkan dengan etanol 96% dan diuapkan kembali untuk 

mendapatkan minyak mawar (absolut). Parameter yang diamati adalah rendemen concrete dan absolut, indeks bias, 

dan komponen penyusun minyak. Rancangan penelitian menggunakan acak lengkap pola faktorial dengan 3 ulangan. 

Hasil penelitian terbaik menunjukkan bahwa rendemen concrete dan rendemen absolut pada jenis pelarut metil iso-

butil keton dengan perbandingan bunga dan pelarut 1:3, masing-masing 1,35 dan 0,74%. Mutu minyak mawar yang 

dihasilkan mempunyai indeks bias 1,49 dan mengandung komponen penyusun minyak atsiri dengan 6 komponen 

VXGDK�GLLGHQWL¿NDVL��\DLWX�IHQLO�HWLO�DONRKRO��FLWURQHOORO��JHUDQLRO��PHWLO�HXJHQRO��D-pinena, dan E–pinena.

.DWDNXQFL��0DZDU��0LQ\DN�DWVLUL��(NVWUDNVL��.XDOLWDV�

ABSTRACT. Amiarsi, D., Yulianingsih, and Sabari S.D. 2006. The effect of kinds and composition of solvent 

on the yield of rose essential oil.�7KH�REMHFWLYH�RI�WKH�VWXG\�ZDV�WR�¿QG�RXW�WKH�EHVW�NLQG�DQG�FRPSRVLWLRQ�RI�VROYHQW�

for extraction of rose essential oil with good quality and quantity of concrete and absolute. The treatments were 

H[WUDFWLRQ�E\�GLSSLQJ�ÀRZHU�LQ���NLQGV�RI�VROYHQW��KH[DQH��SHWUROHXP�HWKHU��DQGLVREXWK\O�NHWRQH��ZLWK�FRPSRVLWLRQ�

RI�ÀRZHU�VROYHQW������������DQG������IRU����KRXUV��6ROXWLRQ�ZDV�VHSDUDWHG�E\�¿OWHULQJ�DQG�PDQXDO�SUHVVLQJ��([WUDFW�

ZDV�YDFXXP�HYDSRUDWHG�WR�SURGXFH�FRQFUHWH��&RQFUHWH�ZDV�GLVVROYHG�LQ�HWKDQRO�����DQG�YDFXXP�HYDSRUDWHG�WR�JHW�

DEVROXWH�URVH�HVVHQWLDO�RLO��2EVHUYDWLRQV�ZHUH�GRQH�RQ�WKH�\LHOG�RI�FRQFUHWH�DQG�DEVROXWH��UHIUDFWLRQ�LQGH[�RI�DEVROXWH��

and the composition of essential oil. The experiment was arranged in a factorial completely randomized design with 3 

replications. The results indicated that the highest concrete and absolute rendement was obtained by methyl isobuthyl 

NHWRQH�VROYHQW�ZLWK�FRPSRVLWLRQ�RI�����ÀRZHU�VROYHQW��L�H��������DQG�������UHVSHFWLYHO\��5RVH�HVVHQWLDO�RLO�VKRZHG�

JRRG�TXDOLW\�ZLWK�UHIUDFWLRQ�LQGH[�RI������DQG���FRPSRQHQW�RI�HVVHQWLDO�RLO�ZHUH�LGHQWL¿HG��L�H��IHQ\O�HWK\O�DOFRKRO��

citronellol, geraniol, methyl eugenol, D-pinena, and E–pinena. 

.H\ZRUGV��5RVH�ÀRZHU��5RVH�RLO��([WUDFWLRQ��4XDOLW\�

Bunga mawar mempunyai nilai ekonomi tinggi. Selain sebagai bunga potong, bunga pot, dan 

EXQJD�WDEXU��EHEHUDSD�YDULHWDV�MXJD�PHPSXQ\DL�SHOXDQJ�XQWXN�GLNHPEDQJNDQ�VHEDJDL�EDKDQ�GDVDU�

DEVROXW��PLQ\DN��PDZDU��6HODLQ�YDULHWDV�PDZDU��

kandungan minyak atsiri bunga juga dipengaruhi 

oleh waktu panen dan tingkat kemekaran bunga, 

serta jenis dan perbandingan pelarut (Darliah et 

al. 1992, Gunther 1952, Nofal et al. 1983, Singh 

et al. 1997, Swaminathan et al. 1979).

Minyak atsiri adalah salah satu hasil proses 

metabolisme dalam tanaman yang terbentuk 

dari reaksi antara berbagai persenyawaan kimia 

dengan air. Minyak tersebut mudah menguap 

pada suhu kamar tanpa mengalami dekomposisi, 

berbau wangi sesuai dengan bau tanaman peng-

hasilnya, umumnya larut dalam pelarut organik 

dan tidak larut dalam air. Minyak atsiri yang ber-

asal dari mawar banyak digunakan untuk parfum 

kualitas tinggi dan industri kosmetika. Produk 

pertama sebagai bahan baku parfum disebut con-

crete, sebagai hasil ekstraksi bunga menggunakan 

pelarut. Olcay (1984) mengemukakan bahwa 

concrete sudah dapat diperdagangkan, tetapi nilai 

penjualannya lebih rendah dibandingkan produk 

minyak bunga (absolut).

(NVWUDNVL�DGDODK�VXDWX�FDUD�XQWXN�PHPLVDKNDQ�

campuran beberapa zat menjadi komponen-kom-

ponen yang terpisah. Ada 2 syarat agar pelarut 

dapat digunakan di dalam proses ekstraksi, yaitu 

pelarut tersebut harus merupakan pelarut terbaik 

untuk bahan yang akan diekstraksi dan pelarut 

tersebut harus dapat terpisah dengan cepat setelah 

pengocokan. Dalam pemilihan pelarut yang ha-
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rus diperhatikan adalah toksisitas, ketersediaan, 

harga, sifat tidak mudah terbakar, rendahnya suhu 

kritis, dan tekanan kritis untuk meminimalkan 

ELD\D�RSHUDVL�VHUWD�UHDNWLYLWDV��:LOOLDPV��������

Pelarut yang sesuai untuk ekstraksi adalah heksan 

(Atawia et al. 1988), karena jumlah dan kualitas 

concrete yang dihasilkan paling baik.

Teknologi ekstraksi minyak bunga saat ini 

berkembang pada industri skala kecil adalah 

penyulingan. Namun teknologi ini banyak 

kelemahannya karena minyak atsiri yang men-

gandung ester terhidrolisis karena adanya air dan 

panas. Untuk mengatasi kendala tersebut, maka 

perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan 

ekstraksi solvent (pelarut menguap).

Dalam penelitian ini hipotesis yang diuji 

adalah jenis dan perbandingan pelarut yang ber-

beda diharapkan dapat mempengaruhi rendemen 

minyak mawar. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan jenis dan perbandingan pelarut yang 

tepat dalam upaya untuk mendapatkan rendemen 

concrete dan absolut mawar yang tinggi dengan 

mutu yang baik.

BAHAH DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Fi-

siologi Tanaman Balai Penelitian Tanaman Hias, 

Jakarta dari bulan Juni 1999 sampai bulan Juli 

2000. Bunga mawar yang digunakan untuk pene-

litian adalah American Beauty yang dipanen pagi 

hari pada stadia kuncup mulai mekar dari kebun 

petani di daerah Cipanas, Jawa Barat. Bunga hasil 

panen diangkut ke Jakarta, kemudian dilakukan 

sortasi untuk memilih bunga yang segar, sehat, 

dan memisahkan tangkai dari bunganya, setelah 

bunga mencapai stadia setengah mekar baru 

dilakukan ekstraksi. 

(NVWUDNVL� EXQJD�PDZDU� GLODNXNDQ� GHQJDQ�

metode ekstraksi menggunakan 3 jenis pelarut 

organik (Atawia et al. 1988, Prabawati et al. 2002, 

Swaminathan et al. 1979), yaitu (1) heksane, 

(2) petroleum eter, dan (3) metil isobutil keton. 

Perbandingan bahan dan pelarut, yaitu 1:1, 1:2, 

dan 1:3.

Dalam ekstraksi dilakukan pengadukan 3-

4 kali selama 3 menit per jam secara manual, 

kemudian ditutup dan dibiarkan selama 12 jam. 

(NVWUDNVL� PLQ\DN� EXQJD�PDZDU� SDGD� VNDOD�

laboratorium dikerjakan di laboratorium Fisi-

ologi Tanaman Balai Penelitian Tanaman Hias, 

Jakarta. Kemudian larutan dipisahkan dengan 

cara penyaringan dan pemerasan, sehingga di-

peroleh ampas dan ekstrak bunga mawar. Untuk 

memperoleh concrete dan absolut mawar, ekstrak 

bunga mawar dikerjakan di Laboratorium Balai 

Penelitian Tanaman Rempah dan Obat, Bogor, 

VHGDQJNDQ�XQWXN�PHPSHUROHK�VHQ\DZD�VSHVL¿N�

bunga mawar dikerjakan di Laboratorium Balai 

Besar Industri Hasil Pertanian Deperindag, Bogor. 

Setelah penyaringan dan pemerasan, dilakukan 

penguapan pelarut kembali menggunakan pera-

ODWDQ�HYDSRUDWRU�YDNXP�EHUSXWDU�SDGD�VXKX����

40oC dan tekanan 550 mmHg (untuk memisahkan 

minyak mawar yang bercampur dengan fraksi 

lilin dan pelarut), dan diperoleh concrete (produk 

minyak mawar dalam pelarut yang masih bercam-

pur dengan lilin). Untuk memisahkan lilin, con-

crete diekstraksi dengan penambahan etanol 96% 

pada suhu 50-60oC dan diaduk selama 20 menit 

pada kecepatan 500 putaran per menit pada suhu 

30oC, kemudian disaring (untuk memisahkan 

fraksi lilin dengan larutan minyak mawar dalam 

etanol). Ini dilakukan berulang-ulang hingga 

larutan mendekati jernih sampai diperoleh minyak 

mawar dalam etanol. Agar larutan minyak mawar 

dalam etanol bebas fraksi lilin, larutan tersebut 

didinginkan pada suhu 0-10oC selama 1 hari, agar 

lilin yang masih tersisa mengendap, kemudian 

disaring berulang-ulang hingga larutan menjadi 

jernih. Larutan jernih yang diperoleh ini disebut 

absolut mawar yang berupa minyak sebagai bahan 

baku parfum atau kosmetika. 

Rancangan penelitian digunakan adalah 

acak lengkap pola faktorial dengan 3 ulangan, 

sedangkan uji lanjutan untuk mengetahui beda 

antarperlakuan digunakan uji beda rataan Duncan 

(DMRT) pada taraf uji 5%.  

Pengamatan dilakukan terhadap senyawa 

penyusun minyak mawar menggunakan gas 

NURPDWRJUD¿��UHQGHPHQ�concrete, dan rendemen 

absolut dihitung berdasarkan berat bunga segar, 

serta indeks bias, menggunakan refraktometer.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa 

ekstraksi bunga mawar segar dalam 3 jenis pelarut 

organik (heksan, petroleum eter, dan metil isobutil 
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keton) dengan perbandingan bunga dan pelarut 

1:1, 1:2, dan 1:3 berpengaruh nyata terhadap ren-

demen minyak mawar, disajikan pada Tabel 1. 

Pada Tabel 1 terlihat bahwa ekstraksi bunga 

mawar pada pelarut heksan dengan perbandingan 

bunga dan pelarut 1:1, 1:2, dan 1:3 pada penelitian 

ini diperoleh rendemen concrete dan rendemen 

absolut berkisar antara 0,21-0,36% dan 0,07-

0,18%. Rendemen concrete dan rendemen absolut 

tertinggi hasil ekstraksi pada pelarut heksane den-

gan perbandingan bunga dan pelarut 1:3 masing-

masing 0,36 dan 0,18%. Pada pelarut petroleum 

eter dengan perbandingan bunga dan pelarut 1:1, 

1:2, dan 1:3, diperoleh rendemen concrete dan 

rendemen absolut berkisar antara 0,32-0,89% 

dan 0,09-0,31%. Rendemen concrete dan rende-

men absolut tertinggi hasil ekstraksi pada pelarut 

petroleum eter dengan perbandingan bunga dan 

pelarut 1:3 masing-masing 0,89 dan 0,31%. 

Pelarut metil isobutil keton dengan perbandingan 

bunga dan pelarut 1:1, 1:2, dan 1:3, menghasilkan 

rendemen concrete berkisar antara 0,42-1,35% 

dan rendemen absolut berkisar antara 0,25-0,74%. 

Rendemen concrete dan rendemen absolut ter-

tinggi hasil ekstraksi pada pelarut metil isobutil 

keton dengan perbandingan bunga dan pelarut 

1:3 masing-masing 1,35 dan 0,74%. Data pada 

Tabel 1 terlihat bahwa rendemen concrete dan 

rendemen absolut mawar yang diperoleh dengan 

penggunaan penambahan jumlah pelarut (hal ini 

terjadi pada 3 jenis pelarut heksan, petroleum eter, 

dan metil isobutil keton), karena pelarut mampu 

mengekstrak lebih banyak minyak. Rendemen 

concrete dan rendemen absolut tertinggi dari ke-

tiga jenis pelarut, adalah pelarut metil isobutil ke-

ton dengan perbandingan bunga dan pelarut 1:3, 

yaitu 1,35 dan 0,74%. Rendemen concrete dan 

rendemen absolut terendah terdapat pada pelarut 

heksan dengan perbandingan bunga dan pelarut 

1:2, yaitu 0,21 dan 0,07%. Tingginya rendemen 

concrete dan rendemen absolut kemungkinan 

disebabkan penambahan jumlah pelarut, karena 

mampu mengekstrak lebih banyak minyak. Hal 

ini memperlihatkan bahwa teknik ekstraksi yang 

digunakan mempengaruhi hasil yang diperoleh, 

selain disebabkan oleh kandungan minyak pada 

EXQJD� \DQJ� EHUÀXNWXDVL�� GL� DQWDUDQ\D� NDUHQD�

pengaruh musim dan cara pembudidayaan (Nofal 

et al. 1983; Singh et al.��������(NVWUDNVL�PHQJ-

gunakan pelarut heksan, petroleum eter, dan metil 

isobutil keton dengan perbandingan bunga dan 

pelarut yang meningkat ternyata memberikan 

jumlah minyak yang terbanyak. Minyak mawar 

yang dihasilkan dengan cara ekstraksi tidak dapat 

dianalisis mutunya seperti adanya bilangan asam, 

bilangan ester, dan berat jenis. Hal ini disebabkan 

karena hasil minyak mawar yang diperoleh pada 

penelitian ini hanya dalam jumlah sedikit, yaitu 

0,03 mm. Untuk mengatasi kendala tersebut seb-

agai gambaran tentang mutu minyak mawar hasil 

ekstraksi, dilakukan analisis indeks bias. Indeks 

bias merupakan parameter yang mempunyai 

nilai tetap pada sampel minyak murni pada kon-

disi suhu dan tekanan tetap. Indeks bias minyak 

mawar pada penelitian ini berkisar antara 1,38-

1,49. Indeks bias terendah dihasilkan pada pelarut 

Tabel 1.  Pengaruh jenis dan perbandingan pelarut terhadap hasil rendemen concrete, rendemen absolut, 

dan indeks bias minyak mawar �7KH�HIIHFW�RI�NLQGV�DQG�FRPSRVLWLRQ�RI�ÀRZHU�VROYHQW�RQ�WKH�\LHOG�

RI�FRQFUHWH��\LHOG�RI�DEVROXWH��DQG�UHIUDFWLRQ�LQGH[�RI�URVH�RLO�
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heksan dengan perbandingan bunga dan pelarut 

1:2 yaitu 1,38%. Hal ini diduga bahwa minyak 

mawar yang dihasilkan mempunyai konsentrasi 

komponen penyusun yang lebih tinggi, terbukti 

EDKZD� VHFDUD� YLVXDO�PLQ\DN� KDVLO� HNVWUDNVL�

berwarna coklat kemerahan, bukan beraroma 

wangi khas bunga, lebih pekat dan kental, karena 

masih mengandung lilin. Hal ini senada dengan 

yang dikemukakan oleh Moates dan John (1991) 

bahwa metode ekstraksi menggunakan pelarut 

heksan, minyak yang dihasilkan seringkali masih 

mengandung senyawa hidrokarbon.

6HFDUD� YLVXDO��ZDUQD� DEVROXW�PDZDU� SDGD�

pelarut petroleum eter dengan perbandingan 

bunga dan pelarut 1:2 terlihat hasil ekstraksi lebih 

terang dan jernih bila dibandingkan warna absolut 

mawar pada pelarut metil isobutil keton dengan 

perbandingan bunga dan pelarut 1:1, 1:2, dan 

1:3 hasil ekstraksi berwarna coklat kemerahan, 

beraroma harum khas mawar, lebih pekat, dan 

kental. Hal ini disebabkan karena masih terbawa 

adanya lilin, mungkin juga jaringan-jaringan atau 

sel-sel dari bunga mawar. 

Komponen penyusun utama yang memberi 

DURPD� VSHVL¿N� SDGD� DEVROXW�PDZDU��PHQXUXW�

Moates dan John (1991) adalah citronellol, gera-

niol, dan fenil etil alkohol. Hasil analisis kimiawi 

komponen penyusun absolut mawar hasil ekstrak-

si pada jenis pelarut (heksan, petroleum eter, 

dan metil isobutil keton) dengan perbandingan 

bunga dan pelarut 1:1, 1:2, dan 1;3 menunjukkan 

DGDQ\D���VHQ\DZD�SHQ\XVXQ�\DQJ�WHULGHQWL¿NDVL�

yaitu fenil etil alkohol, citronellol, geraniol, metil 

eugenol, D-pinena, dan E-pinena.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rende-

men concrete dan rendemen absolut pada pelarut 

metil isobutil keton dengan perbandingan bunga 

dan pelarut 1:3, masing-masing 1,35 dan 0,74%. 

Mutu minyak mawar yang dihasilkan mempunyai 

indeks bias 1,49 dan mengandung komponen 

penyusun minyak atsiri dengan 6 komponen 

sudah diidentifikasi, yaitu fenil etil alkohol, 

citronellol, geraniol, metil eugenol, D-pinena, 

dan E-pinena.
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